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Abstrak 

 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan konteks penting untuk 
menumbuhkan motivasi belajar siswa, khususnya melalui metode pembelajaran yang 
mendorong partisipasi aktif. Observasi di SDN 149 Palembang menunjukkan bahwa motivasi 
belajar siswa kelas VI tergolong rendah karena pembelajaran di kelas lebih banyak 
mengandalkan metode ceramah, yang mengakibatkan partisipasi pasif dan rasa bosan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas metode pembelajaran SAVI (Somatic, 
Auditory, Visual, Intellectual) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI. Penelitian ini melibatkan 29 siswa kelas VI D yang dipilih melalui teknik 
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Setelah melalui uji validitas, reliabilitas, dan normalitas, data dianalisis 
menggunakan uji Paired Samples t-test dengan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 
32. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa setelah 
penerapan metode SAVI, di mana skor rata-rata motivasi meningkat dari 64 pada tahap pre-
test menjadi 85 pada tahap post-test. Uji hipotesis juga menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan secara statistik antara skor pre-test dan post-test (p = 0,001 < 0,05). Temuan 
ini membuktikan bahwa metode pembelajaran SAVI efektif dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 149 
Palembang.  
 
Kata Kunci: Metode SAVI, Motivasi Belajar, Pendidikan Agama Islam 
 

Abstract 
 

Islamic Religious Education (PAI) learning is an important context for fostering students’ 
learning motivation, particularly through learning methods that encourage active participation. 
Observations at SDN 149 Palembang revealed that sixth-grade students had relatively low 
learning motivation, as classroom instruction mainly relied on the lecture method, resulting in 
passive participation and boredom. This study aimed to examine the effectiveness of the 
SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) learning method in improving students’ learning 
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motivation in PAI learning. The research involved 29 sixth-grade students of Class VI D 
selected through purposive sampling. Data were collected using questionnaires, 
observations, interviews, and documentation. After validity, reliability, and normality testing, 
the data were analyzed using the Paired Samples t-test with IBM SPSS Statistics version 32. 
The results showed an increase in students’ learning motivation after the implementation of 
the SAVI method, with the average motivation score increasing from 64 in the pre-test to 85 
in the post-test. The hypothesis testing also indicated a statistically significant difference 
between the pre-test and post-test scores (p = 0.001 < 0.05). These findings demonstrate 
that the SAVI learning method is effective in enhancing the learning motivation of sixth-grade 
students in Islamic Religious Education at SDN 149 Palembang. 
 
Keywords : Savi Method, Learning Motivation, Islamic Religious Education 

 
 

LATAR BELAKANG 
Metode yakni langkah atau strategi yang dimanfaatkan untuk mencapai sasaran 

pembelajaran yang telah dirumuskan dapat dicapai melalui keberhasilan pembelajaran juga 
ketepatan dalam memilih metode pembelajaran. Metode pembelajaran dipahami sebagai 
seperangkat langkah yang disusun secara terstruktur dan diterapkan oleh pendidik untuk 
menyampaikan materi sekaligus membimbing siswa menjalani kegiatan belajar sehingga 
tujuan pembelajaran dapat diwujudkan secara maksimal. Pada sistem pembelajaran, 
peranannya sangat penting karena keberhasilan strategi belajar ditentukan oleh kemampuan 
guru dalam memilih serta menerapkannya secara tepat. Tanpa pilihan metode yang sesuai, 
proses belajar tidak akan berjalan secara efektif. Penggunaan metode pembelajaran 
memastikan proses belajar berlangsung secara terstruktur dan mudah difahami. Dengan 
metode yang tepat, guru dapat menyampaikan materi selaras dengan karakteristik siswa, 
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar, serta mendorong yang melibatkan 
aspek kognitif, afektif, serta psikomotor secara menyeluruh. 

Metode pembelajaran merupakan berbagai gaya atau serangkaian langkah yang 
diterapkan oleh pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran guna mendukung 
tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal melalui penerapan berbagai pendekatan, 
baik yang bersifat tradisional maupun inovatif. beberapa pendekatan pembelajaran yang 
umum diterapkan di antaranya adalah, diskusi kelompok, metode ceramah, eksperimen, 
tanya jawab, demonstrasi, pembelajaran berbasis proyek, dan metode pembelajaran aktif 
lainnya yang mendorong partisipasi aktif siswa pada kegiatan belajar. Metode ceramah 
cocok untuk penyampaian informasi secara sistematis, sedangkan diskusi dan tanya jawab 
meningkatkan partisipasi serta kemampuan berpikir kritis siswa. Metode berbasis proyek dan 
pembelajaran aktif seperti flipped classroom membantu siswa menerapkan pengetahuan 
dalam konteks nyata dan mengasah keterampilan abad ke-21salah satunya juga kerja tim. 
Beragam penelitian terbaru menunjukkan bagaimana inovasi dalam praktik pembelajaran 
seperti Personalized Teaching, Flipped Classrooms, dan pembelajaran yang menerapkan 
pendekatan berbasis proyek efektif dalam meningkatkan tingkat partisipasi juga pencapaian 
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belajar siswa di berbagai tingkat pendidikan termasuk pembelajaran dasar hingga 
menengah. 

Pendidikan merupakan suatu proses yang memfasilitasi siswa untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, serta sikap melalui pelaksanaan pengalaman belajar yang 
diselenggarakan di dalam serta di luar ruang kelas. Pendidikan juga memiliki peranan yang 
sangat penting, yaitu untuk menjamin kelangsungan   kehidupan   dan   perkembangan   
bangsa   itu   sendiri. Selama proses belajar, murid diarahkan untuk berperan aktif membina 
potensi diri agar terbentuk aspek spiritual, kemampuan pengelolaan diri, karakter positif, 
kecerdasan intelektual, akhlak mulia, juga menunjang kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara. Lembaga Pendidikan adalah tempat yang strategis untuk menuntut ilmu 
dalam mempersiapkan insan yang memiliki kualitas terbaik. Lembaga tersebut ialah sekolah 
ataupun madrasah yang memiliki peran dalam meningkatkan mutu Pendidikan. 

 Secara konseptual, pendidikan bertujuan membimbing individu dari kondisi 
ketidaktahuan menuju pemahaman. Pendidikan juga dipahami sebagai proses belajar yang 
diselenggarakan untuk mewujudkan tujuan pendidikan melalui pengembangan potensi murid 
secara menyeluruh. Proses tersebut menuntut pengelolaan pembelajaran yang efektif oleh 
pendidik, mulai dari mengenali karakteristik, hingga memfasilitasi aktualisasi bakat murid. 
Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam suatu rangkaian kegiatan pendidikan dan 
pembelajaran, seorang guru dituntut untuk memiliki kualifikasi tertentu yang disebut juga 
kompetensi, yaitu kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajibannya secara 
layak dan tanggung jawab secara profesional seperti memiliki kapasitas dan keahlian dalam 
bidang keguruan. Dalam dunia pendidikan, kelancaran dan keberhasilan proses belajar 
mengajar tidak semata-mata bergantung pada pencapaian belajar tidak semata-mata 
bergantung pada aspek intelektual, Selain aspek intelektual, berbagai faktor non-intelektual 
turut memberikan pengaruh yang mempunyai peranan krusial, Salah satu aspek penting 
yang terlihat ialah kepedulian sosial siswa sebagai bentuk kepekaan dan empati yang 
tercermin melalui perbuatan nyata dalam memberikan bantuan kepada individu maupun 
kelompok yang memerlukan, juga kemampuan murid dalam menumbuhkan motivasi belajar 
dari dalam dirinya sendiri. 

Pembelajaran yang efektif pada hakikatnya menuntut partisipasi aktif siswa dalam 
proses membangun pemahaman lewat pengalaman belajar yang autentik. Perspektif ini 
didukung oleh teori konstruktivistik Jean Piaget juga Lev Vygotsky, memandang jika belajar 
merupakan proses aktif dalam mengonstruksi pemahaman lewat keterlibatan langsung 
dengan lingkungan juga berbagai pengalaman sosial. 

Fenomena rendahnya motivasi belajar murid juga selaras dengan temuan berbagai 
studi internasional yang membuktikan bahwa partisipasi aktif murid pada proses belajar 
memberikan dampak signifikan untuk peningkatan motivasi belajar dan hasil akademik. 
Model pembelajaran yang bersifat aktif dan multisensori seperti SAVI dinilai bisa 
menciptakan proses belajar yang lebih bermakna sehingga melibatkan berbagai gaya 
belajar siswa secara simultan. 

Motivasi sendiri merupakan dorongan berupa keinginan, kemauan atau kekuatan 
yang membuat seseorang bertindak melakukan sesuatu. Dalam proses belajar, Motivasi 
yakni seluruh kekuatan internal yang muncul dari internal individu yang memotivasi 
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terjadinya proses belajar sekaligus menjamin. keberlangsungan kegiatan tersebut. Namun 
demikian, motivasi saja tidaklah memadai untuk mewujudkan cita-cita. Diperlukan bukti 
nyata serta kerja keras, baik dari pemerintah Indonesia maupun seluruh masyarakat, dalam 
menyongsong era digitalisasi. 

Motivasi belajar merupakan faktor yang memiliki hubungan erat dengan keterlibatan 
siswa (student engagement) dan pencapaian akademik. Penelitian internasional 
menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 
setiap pengalaman belajar, memakai berbagai modalitas belajar, serta memperoleh 
pengalaman belajar yang bermakna bisa memperkuat motivasi intrinsik juga meningkatkan 
capaian belajar siswa secara nyata. 

Berdasarkan kondisi nyata di sekolah menyatakan bahwa tingkat antusiasme siswa 
untuk mengikuti proses belajar masih perlu ditingkatkan. Menurut temuan hasil observasi 
peneliti yang berlangsung pada hari kamis tanggal 17 Juli 2025 di SD Negeri 149 Kota 
Palembang bersama guru Pendidikan Agama Islam ibu Rosalini S.Pd.I di SDN 149 
Palembang menjelaskan berdasarkan indikator-indikator motivasi belajar, Temuan penelitian 
menunjukkan jika tingkat motivasi belajar siswa masih relatif rendah. Kondisi ini antara lain 
dipengaruhi oleh persepsi siswa yang menganggap tidak tertarik terhadap materi pelajaran 
sehingga tidak memiliki dorongan untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Peneliti juga 
melihat sebagian besar guru di sekolah tersebut hanya masih didominasi oleh metode 
ceramah yang minim variasi, sehingga mengurangi antusiasme murid dalam belajar dan 
kurang termotivasi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa tingkat motivasi belajar murid 
kelas VI D masih membutuhkan perhatian serius dan diperlukan inovasi metode 
pembelajaran yang lebih menarik serta mampu mengaktifkan seluruh potensi siswa, salah 
satunya melalui penerapan metode SAVI. 

Dorongan belajar pada diri seseorang bisa timbul maupun mengalami perubahan 
akibat pengaruh berbagai faktor. Guru berperan memberikan motivasi kepada murid serta 
berusaha menempatkan diri layaknya orang tua bagi mereka, terutama ketika kondisi siswa 
berada dalam kondisi terpisah jauh dari orang tua juga tidak memiliki kesempatan untuk 
bertemu langsung dengan mereka. Melalui hubungan yang terjalin tersebut, muncul 
tanggung jawab bagi murid untuk menghormati dan mematuhi guru. Oleh sebab itu, guru 
perlu mengetahui dan memahami faktor-faktor tersebut supaya bisa mempertahankan serta 
memperkuat hal-hal yang mampu meningkatkan motivasi, sekaligus menghindari penyebab 
yang justru menurunkannya. Pengetahuan tidak diperoleh secara pasif dari guru, melainkan 
dibentuk melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, kerja sama, serta refleksi atas pengalaman 
belajar. Menurut Dimyati & Mudjiono, beberapa hal yang memengaruhi motivasi belajar 
antara lain tujuan atau harapan siswa, kemampuan individu, keadaan jasmani maupun 
rohani, lingkungan belajar, faktor-faktor dinamis dalam proses belajar, serta peran guru 
dalam mengajar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan metode pembelajaran yang diyakini bisa 
mewujudkan proses belajar mengajar yang lebih interaktif, mendorong motivasi belajar, 
menyenangkan, serta relevan bagi siswa. Salah satu metode yang tepat untuk digunakan 
ialah metode SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual) yaitu metode yang menekankan 
pentingnya melibatkan seluruh indera dalam suatu tahapan belajar. Dengan demikian, setiap 
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aktivitas pembelajaran sebaiknya mencakup berbagai aktivitas, seperti bergerak, 
mendengar, dan melihat, sehingga pada tahap di mana siswa mampu menghasilkan karya 
sendiri dengan memanfaatkan keterampilan yang dimilikinya. Keempat aspek tersebut 
mampu membangun kegiatan belajar yang berlangsung secara interaktif, inovatif, serta 
menghadirkan suasana belajar yang inovatif, akhirnya mampu mendorong peningkatan 
motivasi belajar siswa. 

SAVI yakni akronim dari Somatic, Auditory, Visualization, dan Intellectuality. Somatic 
merupakan pendekatan belajar yang melibatkan gerakan tubuh dan aktivitas fisik, Auditory 
mengembangkan pembelajaran melalui kegiatan mendengarkan serta berbicara, sedangkan 
Visualization mengoptimalkan proses belajar melalui pengamatan dan penggunaan media 
visual, sedangkan Intellectuality melalui aktivitas berpikir, berkonsentrasi, bernalar pikiran 
dan berlatih menggunakannya. Diketahui bahwa dengan pembelajaran SAVI (Somatic, 
Auditory, Visual, Intelektual) Berdasarkan pandangan ilmu kognitif modern, pembelajaran 
akan menjadi efektif apabila melibatkan perasaan, seluruh jasmani, seluruh pancaindra, 
serta keseluruhan aspek diri seseorang. Selain itu, pembelajaran yang baik juga 
menghormati keberagaman cara belajar yang dimiliki oleh setiap seseorang dengan 
memahami bahwa masing orang mempunyai gaya belajar yang khas dan tidak sama satu 
sama lain. 

Dalam penelitian ini, pelaksanaan metode SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual) dilaksanakan pada empat tahap, yaitu diawali dengan tahap persiapan, 
penyampaian, latihan, juga penampilan. Pada tahap persiapan, guru membangkitkan 
motivasi belajar siswa, menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, serta 
menyampaikan tujuan pembelajaran agar siswa siap mengikuti proses belajar. Tahap 
penyampaian dilakukan dengan mengenalkan materi melalui berbagai media dan aktivitas 
yang menarik, interaktif, serta melibatkan unsur somatik, auditori, visual, dan intelektual 
sehingga siswa lebih mudah memahami materi. 

Selanjutnya, pada tahap latihan, siswa diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan pemahaman melalui kerja kelompok, pemecahan masalah, diskusi dan 
bermacam kegiatan belajar yang mendorong partisipasi aktif. Adapun pada tahap 
penampilan, siswa mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh 
melalui presentasi, praktik, maupun pengalaman belajar lainnya sehingga perkembangan 
murid dapat tertanam dengan baik dan kemampuan siswa semakin berkembang. 

Tujuan dari pelaksanaan metode SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) pada 
proses kegiatan belajar mengajar guna mengoptimalkan proses belajar dengan melibatkan 
beragam gaya dan indera belajar murid, Sehingga siswa tidak sekadar menerima materi 
pembelajaran, melainkan turut berpartisipasi secara aktif dalam memahami juga menghayati 
pelajaran melalui gerak fisik (Somatic), pendengaran (Auditory), visualisasi (Visual), 
pengembangan media pembelajaran visual interaktif sangat penting untuk menciptakan 
pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan interaktif, serta mengatasi berbagai 
tantangan dalam proses belajar. Media visual yang dirancang dengan baik dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman siswa terhadap materi yang kompleks, 
sehingga menghasilkan perkembangan murid yang optimal. juga melalui pemikiran kritis dan 
reflektif (Intellectual). Metode ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman konsep, 
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kreativitas, serta partisipasi siswa secara aktif pada setiap tahapan pembelajaran, juga 
menyesuaikan pendekatan proses belajar dengan kebutuhan belajar individual siswa. 

Metode pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) terbukti bisa 
menghasilkan capaian belajar lebih maksimal daripada menggunakan metode ceramah 
konvensional. Proses belajar yang hanya mengandalkan siswa duduk dan mendengarkan 
materi cenderung kurang memberikan hasil yang efektif. Diketahui bahwa dengan 
pembelajaran SAVI, Berdasarkan pandangan ilmu kognitif modern, pembelajaran akan 
menjadi efektif apabila melibatkan perasaan, seluruh jasmani, seluruh pancaindra, serta 
keseluruhan aspek diri seseorang. Selain itu, pembelajaran yang baik juga menghormati 
keberagaman cara belajar yang dimiliki oleh setiap seseorang dengan memahami bahwa 
masing orang mempunyai gaya belajar yang khas dan tidak sama satu sama lain. 

Menurut KBBI, Motivasi bisa sebagai energi yang timbul dari dalam diri seseorang 
sehingga memotivasi pelaksanaan suatu aktivitas, baik secara sadar ataupun tidak sadar, 
yang menggerakkan seseorang agar bertindak dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 
Sedangkan Sondang P. Siagian menjelaskan jika motivasi berperan sebagai daya dorong 
yang menggerakkan individu agar rela menggunakan potensi, tenaga, serta waktu dalam 
upaya mewujudkan tujuan yang telah direncanakan. 

Dalam Al-Qur‟an, Motivasi belajar diartikan sebagai kekuatan batiniah juga dorongan 
ilahiah yang menuntut manusia supaya mencari ilmu, memperdalam pemahaman, serta 
terus aktif dalam proses belajar melalui pengetahuan dan pembacaan sebagai bagian dari 
ketaatan kepada Allah. Konsep ini muncul dari ayat-ayat yang memerintahkan membaca, 
mencari ilmu, berfikir, serta terus meningkatkan kualitas diri melalui pengetahuan yang 
bermanfaat, termasuk ilmu agama dan umum. Motivasi dalam Al-Qur’an bukanlah memiliki 
nilai intelektual saja, melainkan juga mencakup aspek spiritual yang mendalam, yakni 
menjadikan belajar sebagai bentuk ibadah dan jalan meraih ridha Allah serta kebahagiaan 
dunia akhirat. 

Motif merupakan dorongan internal yang memotivasi individu untuk melaksanakan 
suatu aktivitas guna meraih suatu tujuan. Secara sederhana, motivasi merupakan faktor 
pendorong yang berasal dari internal seseorang yang mendorongnya supaya berikhtiar 
memperbaiki perilakunya. untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam motivasi, terdapat 
beberapa konsep penting, antara lain kebutuhan akan prestasi, kebutuhan dalam menjalin 
hubungan sosial, membentuk kebiasaan, serta memenuhi rasa ingin tahunya terhadap suatu 
hal. Motivasi merupakan landasan yang menimbulkan semangat seseorang dalam 
melakukan suatu tindakan.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, Penelitian ini dinilai penting untuk membuktikan 
secara empiris bahwa penerapan metode SAVI efektif dalam mendorong peningkatan 
motivasi belajar siswa. Atas dasar tersebut, fokus penelitian ini yaitu menganalisis tingkat 
motivasi belajar murid menggunakan penerapan metode SAVI dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas VI SDN 149 Palembang. Pendidikan Islam berperan 
penting dalam pembentukan karakter murid. Melalui pendidikan, seseorang belajar nilai-nilai 
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, toleransi, dan empati. Nilai-nilai ini menjadi dasar bagi 
interaksi sosial yang harmonis dan membentuk perilaku positif di masyarakat. Pendidikan 
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juga menanamkan norma sosial yang membantu murid memahami aturan dan tata tertib 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif menggunakan rancangan pra-
eksperimen yang berbentuk One Group Pre-Test–Post-Test Design. Pelaksanaan penelitian 
dilakukan di SDN 149 Palembang pada bulan Mei 2026, dengan jumlah subjek penelitian 
sebanyak 29 siswa kelas VI D. Sampel penelitian ditentukan memakai teknik Purposive 
Sampling, yakni pemilihan sebuah sampel yang dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria 
tertentu sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan oleh peneliti. Penetapan kelas VI D 
sebagai sampel dilandasi oleh hasil observasi dan penentuan oleh guru Pendidikan Agama 
Islam yang menjelaskan jika kondisi motivasi belajar di kelas tersebut berada pada tingkat 
yang relatif rendah dibandingkan kelas lainnya, sehingga dinilai tepat untuk diberikan 
perlakuan berupa penerapan metode SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual).  

Adapun butir pernyataan angket dibuat berdasarkan skala Likert untuk mengukur 
motivasi belajar murid yang meliputi lima indikator, yaitu konsistensi dalam pembelajaran, 
ketertarikan dan kepedulian dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, semangat mengikuti 
pembelajaran, keaktifan dalam pembelajaran, serta keinginan mencapai prestasi belajar 
yang lebih baik. Skala Likert yang digunakan terdiri atas empat pilihan jawaban, yaitu Sangat 
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Penerapan 
metode SAVI dilakukan dengan mengintegrasikan aktivitas Somatic (gerakan), Auditory 
(diskusi, tanya jawab,), Visual (penggunaan media pembelajaran), serta Intellectual 
(pemecahan masalah). Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan uji validitas untuk 
mengetahui ketepatan butir angket, uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi instrumen, 
uji normalitas untuk mengetahui distribusi data, serta uji hipotesis menggunakan Paired 
Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar sebelum dan sesudah 
penerapan metode SAVI. Seluruh proses analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS 
versi 32 untuk menguji efektivitas penerapan metode SAVI terhadap motivasi belajar murid 
kelas VI dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 149 Palembang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 

 Validitas yaitu tingkat ketepatan suatu pernyataan untuk mengukur aspek yang 
ditetapkan sebagai fokus kajian guna mendukung tercapainya fokus penelitian yang telah 
ditetapkan pada penelitian ini, instrumen angket dimanfaatkan guna menghimpun data 
terkait tingkat motivasi belajar murid. Validitas instrumen dianalisis berdasarkan pengujian 
empiris yang menggunakan metode korelasi Pearson Product Moment untuk menilai tingkat 
keakuratan setiap butir pernyataan memiliki hubungan dengan skor keseluruhan angket. 
Dalam penelitian ini, penetapan validitas instrumen ditetapkan sesuai pada perbandingan 
nilai R hitung juga nilai R tabel, Sementara itu, item pernyataan yang memiliki koefisien 
korelasi (R hitung) yang berada di bawah nilai R tabel dianggap belum memenuhi kriteria 
validitas. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa masing-masing item pernyataan menghasilkan 
nilai koefisien korelasi hasil perhitungan r hitung > dari nilai r tabel dengan jumlah responden 
sebanyak 29 siswa kelas VI D. Oleh sebab itu, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan 
layak digunakan sebagai instrumen penelitian karena telah memenuhi persyaratan. Proses 
analisis data secara keseluruhan dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS versi 
32. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar 

No Rentang r Hitung r Tabel Keterangan 

1–25 0,371–0,775 0,367 Valid 

 
Mengacu pada hasil sebagaimana terlihat pada Tabel 1, semua instrumen dalam 

angket motivasi belajar murid memenuhi persyaratan validitas sehingga dinyatakan layak 
dimanfaatkan sebagai instrumen penelitian untuk memperoleh data mengenai variabel yang 
diteliti. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan jika butir angket penelitian bisa 
menghasilkan pengukuran yang stabil dan konsisten pada variabel penelitian. pada kajian 
ini, uji reliabilitas diterapkan memakai metode Cronbach’s Alpha didasarkan pada nilai 
Cronbach’s Alpha, instrumen dianggap reliabel jika nilainya diatas 0,60.  

Sesuai dengan hasil analisis reliabilitas, angket motivasi belajar murid memperoleh 
perolehan nilai Cronbach’s Alpha dengan angka 0,842 membuktikan jika alat penelitian 
menunjukkan konsistensi pengukuran yang baik, sehingga layak digunakan pada proses 
pengolahan data penelitian. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Kriteria Keterangan 

Motivasi Belajar 0,842 > 0,60 Reliabel 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat keandalan 

yang baik sehingga dapat dipakai sebagai alat ukur motivasi belajar murid secara konsisten. 
3. Uji Normalitas Data 

Uji Shapiro Wilk dilakukan untuk mengetahui normalitas data sebelum pengujian 
hipotesis. Metode Shapiro–Wilk dipilih dalam penelitian ini mengingat jumlah responden 
tidak melebihi 30 orang. Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika hasil signifikansi 
(Sig.) mengindikasikan nilai yang memiliki nilai di atas taraf signifikansi 0,05. 

Pengujian normalitas menghasilkan nilai signifikansi yang melebihi batas yang 
ditentukan, yakni 0,05. Sesuai dengan hasil pengujian, data penelitian dapat dikategorikan 
telah memenuhi kriteria distribusi normal. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 

Data Sig. (Shapiro-Wilk) Keterangan 

Post-Test 0,328 Normal 

 
Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3, data motivasi belajar murid setelah 

penggunaan metode SAVI menunjukkan bahwa data terbukti memenuhi kriteria distribusi 
normal. Maka, tahap analisis selanjutnya dilakukan memakai uji paired sample t-test. 
4. Motivasi Belajar Siswa Melalui Penerapan Metode SAVI 
 Hasil penelitian mengindikasikan terjadinya peningkatan motivasi belajar siswa 
setelah pelaksanaan pembelajaran dengan memakai metode SAVI (Somatic, Auditory, 
Visual, Intellectual). Penggunaan metode ini memotivasi siswa agar berpartisipasi aktif 
selama pengalaman belajar melalui kegiatan yang mengintegrasikan aspek gerakan fisik, 
pendengaran, pengamatan visual, dan kemampuan berpikir. Keterlibatan aktif tersebut 
menjadikan pembelajaran menjadi lebih menarik, komunikatif, serta mampu mengakomodasi 
beragam cara belajar murid sehingga berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar 
mereka. 

Hasil pengukuran menggunakan instrumen angket motivasi belajar menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata post-test mencapai 85, sehingga dikategorikan ke dalam tingkat 
motivasi belajar yang sedang. Hasil tersebut memperlihatkan jika penggunaan metode SAVI 
terbukti berkontribusi secara positif dalam mendukung perkembangan motivasi belajar murid. 

Distribusi kategori motivasi belajar siswa sesudah diterapkan metode SAVI tersaji 
pada tabel berikut. 

 
Tabel 4. Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Penerapan Metode SAVI 

No Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1 Tinggi 4 Siswa 13,79% 

2 Sedang 21 Siswa 72,41% 

3 Rendah 4 Siswa 13,79% 
 

Total 29 Siswa 100% 

 
Temuan penelitian memperlihatkan hasil pengelompokan menunjukkan bahwa 

mayoritas murid, yaitu sebanyak 21 orang berada pada kategori sedang. Adapun kategori 
tinggi dan kategori rendah masing-masing diisi oleh 4 murid. 
5. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Data penelitian dianalisis memakai uji Paired Sample t-test melalui pemanfaatan 
aplikasi SPSS versi 32 guna menguji signifikansi pengaruh penerapan metode SAVI dalam 
mendorong peningkatan motivasi belajar siswa.  
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Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Variabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

Motivasi Belajar murid menggunakan  
Penerapan Metode SAVI 

0,001 Signifikan 

 
Hasil pengujian Paired Sample t-test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) dengan angka 

0,001 (< 0,05). Temuan ini menunjukkan jika terdapat perbedaan yang signifikan antara 
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan metode SAVI pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis 
penelitian ini diterima. 

 
B. Pembahasan Penelitian 
 Pembahasan pada penelitian ini memusatkan perhatian pada penggunaan metode 
SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) pada upaya berkontribusi pada perkembangan 
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 149 
Palembang. Berdasarkan pengujian menggunakan Paired Samples t-test, memperoleh nilai 
probabilitas (Sig.) tercatat sebesar 0,001, yang berada di bawah batas signifikansi 0,05. Nilai 
tersebut menyatakan jika penerapan metode SAVI berpengaruh dalam peningkatan motivasi 
belajar murid. Disamping itu, Berdasarkan temuan penelitian, motivasi belajar siswa 
termasuk dalam kelompok sedang sampai tinggi dengan nilai mean yang mencapai 85. 
Analisis distribusi data motivasi belajar selanjutnya mengindikasikan bahwa kategori sedang 
hingga tinggi ditempati oleh sebagian besar murid, adapun siswa yang termasuk kategori 
rendah hanya berjumlah sedikit. Hasil analisis tersebut menyatakan jika implementasi 
metode SAVI berpengaruh pada motivasi belajar murid. Keterlibatan peserta didik 
berpartisipasi aktif melalui aktivitas somatik, auditori, visual, dan intelektual menghadirkan 
suasana belajar lebih hidup juga menarik, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap tingkat 
motivasi belajar siswa, perhatian, juga antusiasme siswa pada proses memuliakan murid. 

Metode SAVI terbukti bisa mendorong motivasi belajar murid terutama karena 
pembelajaran dilakukan dengan melibatkan seluruh indera dan aktivitas siswa secara 
langsung. Pada tahap Somatic, siswa dilibatkan dalam aktivitas fisik, praktik, dan kegiatan 
belajar yang membuat mereka lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Keterlibatan fisik 
tersebut membuat siswa tidak mudah bosan dan lebih antusias mengikuti proses belajar.  

Pada  tahap  Auditory,  siswa  diberi  kesempatan  untuk  mendengarkan, 
berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta bertanya jawab selama pembelajaran 
berlangsung. Pelaksanaan aktivitas tersebut berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan 
diri siswa sehingga partisipasi mereka dalam pembelajaran menunjukkan partisipasi yang 
lebih aktif selama pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Komunikasi diantara guru dan 
murid berkontribusi dalam mewujudkan suasana pembelajaran yang lebih hidup suasana 
pembelajaran yang lebih hidup dan komunikatif. 

Selain itu, penerapan unsur Visual dalam metode memberikan dampak positif 
terhadap meningkatnya perhatian serta minat murid pada pembelajaran. Pendidik 
menggunakan bermacam media belajar, seperti gambar, video, juga alat peraga, guna 
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memperkuat kemampuan siswa pada penguasaan materi belajar. Disamping itu, 
pemanfaatan media visual mampu menghadirkan proses memuliakan murid yang lebih 
menarik serta mendorong partisipasi aktif, sehingga perhatian konsentrasi siswa menjadi 
lebih optimal juga termotivasi ketika belajar. 

Pada tahap Intellectual, siswa diajak untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, 
berdiskusi, serta menyimpulkan materi pembelajaran. Kegiatan tersebut Menjadikan murid 
tidak sekadar menerima materi pembelajaran, melainkan turut berpartisipasi secara aktif 
dalam memakai kemampuan berpikir mereka untuk memahami materi Pendidikan Agama 
Islam. Melalui proses ini, kepercayaan diri siswa mengalami perkembangan yang lebih 
optimal, berani menyampaikan pendapat, dan memiliki semangat belajar yang lebih tinggi.  

Penerapan metode SAVI juga mewujudkan lingkungan pembelajaran yang lebih 
nyaman juga menarik serta tidak monoton. Sebelum diterapkannya metode SAVI, proses 
memuliakan murid cenderung menggunakan metode ceramah, Akibatnya, peserta didik lebih 
mudah merasa jenuh dan kurang terdorong untuk mengikuti proses kegiatan belajar 
mengajar. Setelah penerapan metode SAVI, murid memperlihatkan partisipasi yang lebih 
aktif, bersemangat, juga memperlihatkan respons yang positif terhadap pengalaman belajar 
karena pembelajaran dilakukan secara bervariasi melalui aktivitas gerak, diskusi, 
pengamatan visual, dan latihan berpikir. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa metode ini mampu menyesuaikan 
proses memuliakan murid dengan beragam preferensi belajar siswa. Siswa yang memiliki 
kecenderungan belajar melalui gerakan dapat belajar melalui praktik langsung, siswa yang 
lebih mudah memahami melalui pendengaran dapat belajar melalui diskusi dan penjelasan 
guru, sedangkan murid dengan cara belajar visual dapat memahami materi menggunakan 
gambar serta media pembelajaran. Kondisi tersebut mempermudah murid dalam menguasai 
materi dengan menyesuaikan karakteristik belajar setiap murid, sehingga motivasi belajar 
meningkat. 

Selama pengalaman belajar menggunakan metode SAVI, Penguasaan materi oleh 
siswa tidak terbatas pada aspek kognitif semata, melainkan juga menunjukkan keterlibatan 
aktif selama pengalaman belajar. Dengan adanya keterlibatan secara langsung dalam 
aktivitas pembelajaran, murid menjadi lebih semangat, percaya diri, dan memiliki keinginan 
lebih besar untuk mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan temuan penelitian juga hasil analisis yang telah dipaparkan, bisa 
dinyatakan jika penerapan metode SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) Mendukung 
terjadinya perkembangan motivasi belajar murid di SDN 149 Palembang. Pernyataan 
tersebut didukung oleh analisis data menerapkan uji Paired Sample t-test mendapatkan nilai 
signifikansi (Sig.) dengan angka 0,001, lebih rendah daripada nilai signifikansi 0,05, yang 
mengidendikasikan peningkatan nilai mean motivasi belajar siswa turut memperkuat temuan 
bahwa metode yang diterapkan memberikan pengaruh yang signifikan dari 64 menjadi 85 
setelah diterapkannya metode SAVI. 

Peningkatan motivasi belajar tersebut terjadi karena peserta didik diikutsertakan 
dalam partisipasi aktif menggunakan aktivitas fisik, diskusi, pemanfaatan media visual, 
disertai dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam pengalaman belajar. 
Kegiatan belajar mengajar yang disajikan secara interaktif dan menyenangkan serta selaras 
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dengan karakteristik gaya belajar murid mampu mendorong peningkatan antusiasme serta 
kepercayaan diri murid, juga menjadi lebih aktif untuk berpartisipasi selama proses 
memuliakan murid berlangsung. Dengan demikian, Metode SAVI bisa dijadikan pilihan 
pendekatan pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong motivasi belajar siswa 
secara efektif pada tingkat sekolah dasar. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian serta pembahasannya, penerapan 
metode SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) terbukti berperan signifikan dalam 
mendorong tingkat motivasi belajar siswa kelas VI dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam 
secara efektif di SD Negeri 149 Palembang. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang mengintegrasikan aktivitas fisik (somatic), kegiatan mendengar dan berkomunikasi 
(auditory), penggunaan media visual (visual), serta aktivitas berpikir kritis dan pemecahan 
masalah (intellectual) mampu mewujudkan proses memuliakan murid yang lebih aktif, menarik, 
interaktif, sekaligus menghadirkan proses memuliakan murid yang lebih bermakna bagi siswa.  
Dengan pendekatan tersebut, siswa didorong agar berpartisipasi aktif pada keseluruhan 
pengalaman belajar, yang mendorong mereka agar tidak hanya menitikberatkan pada 
penerimaan informasi dari guru, tetapi juga mengembangkan pemahaman lewat pengalaman 
belajar yang diperoleh, melainkan berperan aktif dalam membangun pemahaman. Secara 
empiris, keefektifan penerapan metode SAVI didukung dengan temuan dari analisis uji Paired 
Sample t-test. Selain itu, hasil analisis juga mengungkapkan terdapat kenaikan skor mean 
motivasi belajar murid setelah penerapan metode tersebut, yang mengindikasikan bahwa 
metode SAVI mampu meningkatkan motivasi belajar secara efektif, dari 64 (pre-test) menjadi 
85 (post-test), mengindikasikan jika penggunaan  metode SAVI berdampak pada tingkat  
motivasi belajar murid hingga mencapai kategori yang lebih tinggi setelah murid memperoleh 
perlakuan menggunakan metode SAVI. Metode ini mampu mengakomodasi berbagai cara 
belajar murid lewat integrasi aktivitas somatic, auditori, visual, serta intelektual sehingga 
mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang lebih dinamis, juga bermakna. Keterlibatan siswa 
di berbagai aktivitas kegiatan belajar mengajar tersebut mendorong meningkatnya perhatian, 
antusiasme, keaktifan, dan semangat belajar sepanjang berlangsungnya pengalaman belajar. 
Peningkatan motivasi belajar murid ditunjukkan oleh dominasi kategori motivasi belajar sedang 
dan tinggi. Temuan ini membuktikan jika penggunaan metode SAVI tidak hanya mendorong 
murid untuk memahami materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih optimal, 
melainkan juga mampu meningkatkan dorongan internal siswa pada pengalaman belajar 
setelah diterapkannya metode SAVI. 
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